
a. bahwa ·Jerda~:;arkan Pasal 12 ayat (1) Peraturan 
Pemerim.ih Ncmor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa 
Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara sebaga imana telah diubah terakhir kali dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang 
Perubaha Cl Keclua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 
Tahun ~ ,J14 tentang Dana Desa Yang Bersumber dari 
Anggaran Pendap.rtan dan Belanja Negara tentang Dana 
Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja rJ egara, B .ipati Bu ton Tengah menetapkan rincian 
Dana Desa untuk setiap Desa; 

b. bahwa bcrdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam hu ruf a, pcrlu ditetapkan Peraturan Bupati Bu ton 
Tengah ·:::ntang Tata Cara Pembagian dan Penetapan 
Rincian Dana Desa Setiap Desa di Kabupaten Buton 
Tengah Tz.hun Anggaran 2021; 

L. Undang-Undang; Nomor 33 Tahun 2004 tentang 
Perimbaru.an Keu angan antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun :i004 Nomor 126, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 

BUPATI HUPATI EUTON TENGAH, 

DENGAN RAI-Il'v1AT TUHAN YANG MAHA ESA 

Mengingat 

Menimbang 

TATA CARA PEMBAGIAN DAN :=1ENETAPL\N RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA 
KABUPATEN BUTON TEN3-AH TAHUN ANGGARAN 2021 

TEN1ANG 

NQl\t OR ,~ TAHUN 2021 

PERATURt1N BUPATI BUTON TENGAH 

BUFATI BU10N TENGAH 

PROVIl\·:,I SULAWESI TENGGARA 
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2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 
Negara Repi.blik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, 
Tambar.an Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5234); 

3. UndangUndang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
7 Tamb.ihan Ler.ibaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5495); 

4. UndangUndang Nomor 15 Tahun 2014 tentang 
Pemben .ukan Ka bu paten Bupati Bu ton Tengah di Provinsi 
Sulawesi Tenggara (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 172, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indones ia Nomor 5562); 

5. UndangUndang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerim.ahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 224, Tambahan Lembaran 
Negara Reputlik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana 
telah dubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 
2015 tcntang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 
Nomor :13 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembarnn Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 
58, Tambaha.i Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor ~ 679); 

6. Undang- Undarg Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan 
Peraturan Pem erintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 
Tahun '.2020 ientang Kebijakan Keuangan Negara dan 
Stabilita s i Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi 
Corona Virus ~)i~ease 2019 (COVID-19) dan/atau dalam 
rangka Menghadapi Ancaman yang Membahayakan 
Perekono mian l\ asional dan/ a tau Stabilitas Sistem 
Keuangan menja Ii Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 134, Tambahan 
Lembarau Negara Republik Indonesia Nomor 6516); 

7. Undang-.Indang Nomor 9 Tahun 2020 tentang Anggaran 
Pendapai.m dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2021; 

8. Peraturai: Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang 
Pelaksant.an Pencapaian Tujuan Pembangunan 
Berkelan .itan (Lcmbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2(1 :L 7 No:nor 136); 

9. Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2019 tentang Rincian 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 
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Anggarnn 20L 1; 

10. Peraturun Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang 
Peratur.in Pe.aksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 
2014 trntang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara 
Republil: Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 
(Lembarm Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, 
Tambahm Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5717); 

11. Peratur.n Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang 
Perubal .m Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 
Tahun .Wl4 Te.rtang Dana Desa yang Bersumber dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran 
Negara l~ epublik I adonesia Tahun 2016 Nomor 57); 

12. Peraturn n Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 
tentang Pedo nan Pembangunan Desa (Berita Negara 
Republi-: Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094); 

13. Peraturnn Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611); 

14. Peraturan Me.rteri Keuangan Nomor 205/PMK.07 /2019 
tentang lengelolaan Dana Desa sebagaimana telah di ubah 
menjadi Peaturan Menteri Keuangan Nomor 
156/PM~:_.07 /~'020 Tahun 2020; 

15. Peratura.i Menteri Keuangan Nomor 222/PMK.07 /2020 
tentang :>enge]olo.an Dana Desa (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun '.W20 Nomor 1641); 

16. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal 
dan Transmigrasi Nomor 13 Tahun 2020 tentang Prioritas 
Penggunaan Dar.a Desa Tahun 2021 (Berita Negara 
Republik [ndonesia Tahun 2020 Nomor 1035); 

17. Peraturau Dae rah Kabupaten Buton Tengah Nomor 8 
Tahun 2 021 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah Tahun Anggaran 2021 (Lembaran Daerah 
Kabupatcn Buton Tengah Tahun 2021 Nomor 8); 

18. Peratura. Bupati Buton Tengah Nomor 5 Tahun 2021 
ten tang l'enja b aran Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah 1,abupfLten Buton Tengah Tahun Anggaran 2021 
(Lembaran Daeral Kabupaten Buton Tengah Tahun 2021 
Nomor 5); 
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7. Padat KL-ya Tunai Desa adalah kegiatan pemberdayaan 

6. Prioritas :>engg11naan Dana Desa adalah pilihan program 
dan/atau kegiata a yang didahulukan dan diutamakan 
daripada -;>iliha 1. kegiatan lainnya untuk dibiayai dengan 
Dana De~,.=L. 

5. Anggarar. Pendaps tan dan Belanja Desa, yang selanjutnya 
disingkat APBDe~., adalah rencana keuangan tahunan 
Pemerinta han Desa .. 

4. Jumlah Desa ads.Iah jumlah Desa yang ditetapkan oleh 
Menteri I alam :~ egeri. 

Dalam Peraiuran Bupati Buton Tengah ini yang dimaksud 
dengan: 

1. Desa ada lah desa dan desa adat atau yang disebut dengan 
nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan 
masyaral.at hukum yang memiliki batas wilayah yang 
berwena ag untuk mengatur dan mengurus urusan 
pemerintrhan, kepentingan masyarakat setempat 
berdasarkan prak.irsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau 
hak trac isiona.. yang diakui dan dihormati dalam sistem 
pemerint.ihan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

2. Dana Dcsa adalah dana yang bersumber dari Anggaran 
Pendapaun dan l3elanja Negara yang diperuntukkan bagi 
Desa yang dit~arsfer melalui Anggaran Pendapatan dan 
Belanja ·)aera:1 kabupaten/kota dan digunakan untuk 
membiay.ii penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan 
pembang unan.per ibinaan kemasyarakatan, dan 
pemberd.svaan nasyarakat. 

3. Pemerintuh De sa adalah Kepala Desa atau yang disebut 
dengan nama lair. dibantu perangkat Desa sebagai unsur 
penyelenrgara Pemerintahan Desa; 

Pasal 1 

BABI 
KETENTUAN UMUM 

PERATURA\ BUPAT[ BUTON TENGAH TENTANG TATA CARA 
PEMBAGIA'I DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP 
DESA KABl: PATE:~ HUTON TENGAH TAHUN ANGGARAN 2021 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan 
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Rincian Dana Desa setiap Desa di Kabupaten Buton Tengah 
Tahun Anguaran 2 )21 dialokasikan secara merata dan 
berkeadilan l.erdasarkan: 
a. Alokasi D: 1 sar; 
b. Alokasi Afirmasi; 
c. Alokasi Ki nerja; da n 
d. Alokasi Fi: rmula. 

Pasal 2 

BAB II 
PENETAPAN RJNC.IAN DAN PERHITUNGAN DANA DESA 

masyara. ·~at Desa, khususnya yang miskin dan marginal, 
yang hersifat produktif dengan mengutamakan 
pemanfs .itan sumber daya, tenaga kerja, dan teknologi 
lokal u n tuk rnemberikan tambahan upah/ pendapatan, 
mengurnngi ke miskinan, dan meningkatkan kesejahteraan 
rakyat. 

8. Pandem: COVID- L9 adalah bencana yang disebabkan oleh 
faktor nonalam v aitu Corona Virus Disease 2019 (COVID 
19) yam; merga ncam dan mengganggu kehidupan dan 
penghidi: pan ma syarakat Desa, sehingga mengakibatkan 
korban jiwa mr nusia serta dampak sosial, ekonomi, 
kesehats.n dan keiwaan atau psikologis manusia. 

9. Desa Arr.an COVID-19 adalah kondisi kehidupan Desa yang 
tetap podukt.f di tengah Pandemi COVID-19 dengan 
kedisipliian warg.i menerapkan protokol kesehatan dengan 
menggunakan :nasker, menjaga jarak fisik, dan cuci tangan 
dengan ~~ -ibun dan air mengalir. 

10.Bantuan Langsu ag Tunai Dana Desa adalah kegiatan 
pemberian bantuan langsung berupa dana tunai yang 
bersumber dad Dana Desa kepada keluarga penerima 
manfaat dengan kriteria yang disepakati dan diputuskan 
melalui musyawar ah Desa. 

11.SDGs Desa ads lah upaya terpadu mewujudkan Desa tanpa 
kemiskir ,: n dan k elaparan, Desa ekonomi tumbuh merata, 
Desa peuuli kesehatan, Desa peduli lingkungan, Desa 
peduli pendid ikan, Desa ramah perempuan, Desa 
berjejaring, dan Desa tanggap budaya untuk percepatan 
pcncapaian Tujua.i Pembangunan Berkelanjutan. 
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Pagu Alokasi Formula dihitung sebesar 31% (tiga puluh satu 
persen) dart Anggaran Dana Desa dibagi berdasarkan 
indikator: 

a. Jumlah pcnduduk dengan bobot 10% (sepuluh persen); 

b. Angka kemiskinan Desa dengan bobot 40% (empat pulu 

2. Pengelolaan Dana Desa dengan bobot 20% (dua puluh 
persen 

3. Capaian keluaran Dana Desa dengan bobot 25% (dua 
puluh hrna pe rsen]; dan 

4. Capaian hasil pembangunan Desa dengan bobot 35% 
(tiga puluh lima persen). 

Pasal 7 

b. Kriteria k i nerja, be rdasarkan variabel: 

1. Pengelolaan keuangan Desa dengan bobot 20% (dua 
puluh ;,ersen,; 

Kinerja terb.rik sebagaimana pasal 5 dihitung berdasarkan 
indikator pe nilaian : 

a. Kriteria 1J ta.ma, y.iitu Desa yang tidak nenerima Alokasi 
Afirmasi; 1 Ian 

Pagu Alokas.i Kinerja sebagaimana dimaksud pada pasal 2 
huruf c, dihirung sebesar 3% (tiga persen) dari Anggaran Dana 
Desa dibagi kepad a Desa dengan kinerja terbaik dan 
merupakan :Jesa yarg dipilih sebanyak 10% (sepuluh persen) 
darijumlah Desa Nasional yang memiliki kinerja terbaik. 

Pasal 6 

Pasal 5 

Besaran alo .casi afinnasi setiap Desa sebagaimana dimaksud 
pada pasal '.i' huruf b, dihitung sebesar 1% (satu persen) dari 
Anggaran Dr.na Dess. dibagi secara proporsional kepada Desa 
Tertinggal c.rn Desa Sangat Tertinggal yang memiliki jumlah 
pend ud uk m iskin · .er .inggi. 

Alokasi dasur setiap desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
2 huruf a, c.ihitun.; sebesar 65% (enam puluh lima persen) dari 
Anggaran Dana Desa dibagi secara merata kepada setiap Desa 
berdasarkan klaster jumlah penduduk. 

Pasal 4 

Pasal 3 
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AF Kab / Ko: a = Alokasi Formula kabupaten / kota 
.set.iap Daerah 

R usio IKG setiap Desa terhadap 
IKG Desa Daerah kabupaten / kota 

Z4 

Ra.sio luas wilayah setiap Desa 
terhadap total luas wilayah Desa 

Daerah kabupaten / kota 

Z3 

Rasio jumlah penduduk miskin 
setiap Desa terh ad ap total 

penduduk miskin Desa Daerah 
kabupaten/kota 

Z2 

Rasio jumlah penduduk setiap 
Desa terhadap total Penduduk 

De s.a Daerah kabupaten/kota 

Zl 

AJokasi Formula setiap Desa 
Ket.er-arrga r.: 
AF Desa 

Penghitungs.n alc ka si formula setiap Desa sebagaimana 
dimaksud j ada Pas.al 8 dilakukan dengan menggunakan 
formula sebagai berikut: 
AF Desa ((0, lOxZl)+(0,40 x Z2) + (0,20 x Z3) + 

((1,30 x Z4)} x AF Kab / Kota 

Alokasi fornula sebagaimana pasal 7 dihitung dengan 
memperhatikan jum lah penduduk, angka kemiskinan, luas 
wilayah, dar: indeks kesulitan geografis setiap desa disusun 
dan ditetapl.an oleh Bupati Euton Tengah berdasarkan data 
dari kement erian yr.ng berwenang dan/ atau lembaga yang 
menyelengg.s rakan urusan pemerintah di bidang statistik. 

Pasal 9 

Pasal 8 

persen); 

c. Luas wilayah Desa dengan bobot 20% (dua puluh persen); 
dan 

d. Tingkat l.esulitan geografis dengan bobot 30% (tiga puluh 
persen). 
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BAB Ill 
PE IYALURAN DANA DESA 

Pasal 11 

(1) Dana Desa disalurkan dari RKUN ke RKD melalui RKUD. 

(2) Penyalurm Dena Desa sebagaimana ayaut (1) dilakukan 
melalui pemincahbukuan dari Rekening Kas Umum Daerah 
ke Reker ing Kas Desa dan atau dari Rekening Kas Umum 
Negara l.e Re.cening Kas Desa lewat Kantor Pelayanan 
Perbendaharaan Negara (KPPN) selaku kuasa Bendahara 
Umum Negara (B JN) dan Bendahara Umum Daerah (BUD) 
hanya rnendapat can lembar Konfirmasi sebagai laporan 
dari Ben c lahara U mum Negara (BUN). 

(3) Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud padaayat (1) 
dilakukan dalam J (tiga) tahap, dengan ketentuan: 

a. Taha; I sehesar 40% (empat puluh persen) dari pagu 
Dana Desa setap Desa dengan rincian: 

1. 40Yo (emps.t puluh persen) dari pagu Dana Desa 
set.iap Dess dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk 
BLT Desa bulan kesatu sampai dengan bulan kelima 
pE .. ing cepat bulan Januari; dan 

2. Kebutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan kesatu 
sa 1 :J. pai de: tgan bulan kelima paling cepa t bulan 
jaruari untuk bulan kesatu dan paling cepat 
m.ssing-masing bulan berkenaan untuk bulan kedua 
sampai dengan bulan kelima. 

b. Tahap II seoesar 40% (empat puluh persen) dari pagu 
Dana Desa setiap Desa, dengan rincian : 

1. 4C% (empat puluh persen) dari pagu Dana Desa 
setiap Dcsa dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk 
BL J_' Desa bulan keenam sampai dengan bulan 
ke sepuluh paling cepat bulan maret; dan 

2. Ke butuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan 
kernam .sarupai bulan kesepuluh paling cepat bulan 

Penetapan :~'.incian Dana Desa untuk setiap Desa di Kabupaten 
Buton Teng.ah Tahun Anggaran 2021 sebagaimana tercantum 
dalam Larc.piran I yang merupakan bagian yang tidak 
terpisahkar. dari Feraturan Bupati Buton Tengah ini. 

Pasal 10 
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b. Tal:.ap L !,ebesar sebagaimana dimaksud 
d al.: m pasal 11 ayat (3) huruf b, berupa:: 

1. h.por-a n realisasi penyerapan dan capaian 
k.elu ar ari Dana Desa tahun anggaran 
sc-bel u m ny a; 

2. l.::.poran realisasi penyerapan dan capaian 
kel u ar ari Dana Desa tahap I 
ff enunjukkan rata rata realisasi 
i: -myer a1,an paling sedikit sebesar 50% 
(. .. ma puluh persen) dan rata-rata 
cr.para n keluaran menunjukkan paling 
srdik it scbesar 35% (tiga puluh lima 
pc:rsen dari Dana Desa tahap I yang 

1. peratunm bupati Euton Tengah mengenai 
tnta cara pembagian dan penetapan 
rincian Dana Desa setiap Desa; 

2. p er at u ruri Desa mengenai APBDes; dan 

3. s .. rr at kuasa pemindahbukuan Dana 
Desa. 

(4) Penyah. ran Dana Desa tahap I dapat dilaksanakan setelah 
KPA Penyaj ur ari Dana Alokasi Khusus Fisik dan 
Dana Des a menerima dokumen persyaratan 
periya.vn-an dari Bupati Buton Tengah secara 
Ierigkep dan benar, dengan ketentuan: 

a. 'I'ah.ap I t,ebesar sebagaimana dimaksud 
d alrrn pasal 11 ayat (3) huruf a, berupa: 

juni untuk bulan keenam dan paling cepat masing­ 
tr. :Lsing bi tlan berkenaan untuk bulan ketujuh 
sa ::npai dengan bulan kesepuluh. 

c. Tahap III sebesar 20% (dua puluh persen) dari pagu 
Dans. Desa setiap Desa, dengan rincian: 

1. 2t:'% (dua puluh persen) dari pagu Dana Desa setiap 
Drsa diku .angi kebutuhan Dana Desa untuk BLT 
Drsa bul.m kesebelas sampai dengan bulan 
keduabe las paling cepat bulan juni; dan 

2. K: buturan Dana Desa untuk BLT Desa bulan 
kcsebelas sampai dengan bulan keduabelas paling 
ct: pat bula n November untuk bulan kesebelas dan 
pa.ing cepat akhir bulan November bulan 
kcduabelas. 
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c. Tafi.tp LI sebesar sebagaimana dimaksud 
d alnrn Pa sa. 11 ayat (3) hurufc berupa: 

1. l-rpor a n realisasi penyerapan dan capaian 
k el u ar a.n Dana Desa sampai dengan tahap 
I[ men.unjukkan rata-rata realisasi 
periyera pa.n paling sedikit sebesar 90% 
(:~ embilan puluh persen) dan rata-rata 
c.rpai a n keluaran menunjukkan paling 
f: :~dikit sebesar 75% (tujuh puluh lima 
por seri] clari Dana Desa tahap II yang telah 
clisalu rk.an; dan 

2. l npor-ari konvergensi pencegahan stunting 
t i rrgk.a t Desa tahun anggaran sebelumnya. 

(5) Dalam hal :Cesa tidak melaksanakan BLT Desa Desa 
Tahun ,1 nggaran 2020 selama 9 (sembilan) bulan, selain 
persyarntan sebagaimana dimaksud pada pasal 11 ayat 
(3) hun f a, huruf b, penyaluran Dana Desa tahap II 
tahun anggaran 2021 juga ditambahkan dokumen 
persyarutan ·Jerupa peraturan kepala Desa mengenai 
tidak te :·dapa1 csIon keluarga penerima manfaat BLT Desa 
yang mcmenuhi kriteria dan/ atau tidak tersedia cukup 
anggaraa perhul.mnya. 

(6) Penyalu ran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) untul: Desa berstatus Desa Mandiri dilakukan dalam 2 
(dua) tat ap, dengan ketentuan: 

a) sisa [1ana Desa Tahun Anggaran 2015 
sarn.pai dengan Tahun Anggaran 2018 
yang disetor oleh kepala Desa ke RKUD; 
dan 

t) sisa Dan.a Desa di RKUD Tahun Anggaran 
2015 sampai dengan Tahun Anggaran 
2019. 

tel ah disalurkan; 

3. pcr at.u r a:n kepala Desa mengenai 
pcnetapan keluarga penerima manfaat BLT 
Dcs a a tau peraturan kepala desa 
m erige.aa i penetapan tidak terdapat 
krlu arga penerima manfaat BLT Desa; dan 

4. b .-r ita a car'a konfirmasi dan rekonsiliasi 
kurn u la.tf sisa Dana Desa di RKUD antara 
Ft-mer i nt.ah Daerah dan kepala KPPN yang 
b i::rasa l dari: 
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1. laporan re.alisasi penyerapan dan capaian output 
D:tna Desa 
Tahun Anggaran sebelumnya; 

2. laporan realisasi penyerapan dan capaian output 
Dtna De sa 
ss.mpai dergan tahap II; 

3. laporan kc nvergensi pencegahan stunting tingkat 

a. tahap [ dan ta hap II berupa peraturan Desa mengenai 
APBDi~s; da n 

b. tahap III berupa: 

(8) Dalam ': .al peiyaluran Dana Desa tahap I dan tahap II 
secara bersamaan, penyaluran Dana Desa ke RKD 
sebagairnana dimaksud pada ayat (7) dilaksanakan setelah 
Bupati Huton Tengah menerima dokumen persyaratan 
penyaluran dari Kepala Desa, dengan ketentuan sebagai 
berikut: 

(7) Desa M andiri ~.ebagaimana dimaksud pada ayat (6) 
merupa-.an status Desa hasil penilaian yang dilakukan 
setiap -=:thun dan ditetapkan oleh Kementerian Desa, 
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi dalam 
Indeks Lesa. 

a. tahap I sebesar 60% (enam puluh persen) dari pagu 
Dane Desa set iap Desa, dengan rincian: 
1. 6Ci')'b (ena m puluh persen) dari pagu Dana Desa setiap 

Dcsa dikur angi kebutuhan Dana Desa untuk BLT 
De sa bulan kesatu sampai dengan bulan ketujuh 
pa.ing cepa: bulan Januari; dan 

2. kelutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan kesatu 
sampai dengan bulan ketujuh paling cepat bulan 
Januari untuk bulan kesatu dan paling cepat 
ma sing-raasing bulan berkenaan untuk bulan kedua 
sampai den gan bulan ketujuh; dan 

b. tahap II sebesar 40% (empat puluh persen) dari pagu 
Dana :)esa set iap Desa, dengan rincian: 
1. 40% (empat puluh persen) dari pagu Dana Desa 

seiap Desa dikurangi kebutuhan Dana Desa untuk 
BI:l' Desa bulan kedelapan sampai dengan bulan 
ke.lua belas paling cepat bulan Maret; dan 

2. ke hutuhan Dana Desa untuk BLT Desa bulan 
keielapai ~.ampai dengan bulan kedua belas paling 
cej: at bulan Agustus untuk bulankedelapan dan 
paling cepa: masing-masing bulan berkenaan untuk 
bulan kesembilan sampai dengan bulan kesebelas, 
serta paling cepat akhir bulan November untuk bulan 
ke.: ua be las. 
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(2) Pengguna.m Dana Desa untuk pemulihan ekonomi nasional 
sesuai kcwena.agan Desa sebagaimana dimaksud dalam 
ayat ( 1) huruf a diprioritaskan untuk pencapaian SD Gs 
Desa: 
a. pemb: ntukan, pengembangan, dan revitalisasi badan 

usaha milik I>esa/badan usaha milik Desa bersama 
untuk perturnt uhan ekonomi Desa merata; 

b. penyecl iaan listrik Desa untuk mewujudkan Desa 
beren: rgi be rsi 1 dan terbarukan; dan 

Pasal 12 

(1) Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun Anggaran 2021 
diarahkar. untuk program dan/ atau kegiatan percepatan 
pencapaian SDGs Desa melalui: 
a. pemu.ihan ekonomi nasional sesuai kewenangan Desa; 
b. progrun prioritas nasional sesuai kewenangan Desa; 

dan 
a. adapt asi ke bia saan baru Desa. 

BAB IV 
FE~fGGUNAAN DANA DESA 

c.isa Tahun Anggaran sebelumnya. 
(9) Laporan reali.sas i penyerapan dan capaian output Dana 

Desa sanpai dengan tahap II sebagaimana dimaksud pada 
pasal 11 ayat (4) huruf b, menunjukkan rata-rata realisasi 
penyers.oan paling kurang se besar 50% (lima puluh lima 
persen) dan rata-rata capaian output menunjukkan paling 
kurang sebesar 25% (tiga puluh lima persen). 

(10) Capaian output sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dan 
ayat (6) .lihitu ng berdasarkan rata-rata persentase capaian 
output d.iri seluruh kegiatan. 

(11) Penyusi: nan .aporan realisasi penyerapan dan capaian 
output scbaga imnna dimaksud pada ayat (5) dan ayat (6) 
dilakuk an sesuai dengan tabel referensi data bidang, 
kegiatan: sifat kegiatan, uraian output, volume output, cara 
pengadaan, den capaian output. 

(12) Dalam .ial tabe. referensi data sebagaimana dimaksud 
pada a.at (9) belum memenuhi kebutuhan input data, 
kepala desa dapat memutakhirkan tabel referensi data 
dengan mengacu pada peraturan yang diterbitkan oleh 
kementcriarr/Iembaga terkait. 
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(2) Pelaksa naan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa 
diutamnkan dilakukan secara swakelola dengan 

( 1) Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa 
berped.; rnan pada pedoman teknis yang ditetapkan oleh 
Bupati Juton Tengah mengenai kegiatan yang dibiayai dari 
Dana Dcsa. 

Pasal 13 

(6) Persetujuan Bupati Bupati Euton Tengah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (5) diberikan pada saat evaluasi 
rancangnn peraturan Desa mengenai APBDes. 

(4) Penggunaan Dana Desa untuk adaptasi kebiasaan baru 
Desa se'oagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf c 
dipriorituskan untuk pencapaian SDGs Desa: 
a. mewujudkan Desa sehat dan sejahtera melalui Desa 

Aman COV[D- 19; dan 
b. mewujudkan Desa tanpa kemiskinan melalui Bantuan 

Lang.sung Tunai Dana Desa. 

(5) Dana r::: (·sa dapat digunakan untuk membiayai kegiatan 
yang tidak termasuk dalam prioritas penggunaan Dana 
Desa ~.i:·bagajmfna dimaksud pada ayat (1) setelah 
mendapat persetujuan Bupati Buton Tengah. 

a. pendataan De sa, pemetaan potensi dan sumber daya, 
dan pengembangan teknologi informasi dan komunikasi 
sebas.ai upaya memperluas kemitraan untuk 
pembangunar Desa; 

b. pengtmbangan Desa wisata untuk pertumbuhan 
ekonomi Desa merata; 

c. penguatan ketahanan pangan dan pencegahan stunting 
di Dcsa unruk mewujudkan Desa tanpa kelaparan; dan 

d. Desa inklusif untuk meningkatkan keterlibatan 
pere.npuan Desa, Desa damai berkeadilan, serta 
mewujudkan kelembagaan Desa dinamis dan budaya 
Dess. adaptif. 

c. peng: mbangan usaha ekonomi produktif yang 
diutamakan clikelola badan usaha milik Desa/badan 
usaha mi ik Desa bersama untuk mewujudkan 
konsumsi dan produksi Desa sadar lingkungan. 

(3) Penggur.aan Daria Desa untuk program prioritas nasional 
sesuai kewenr ngan Desa sebagaimana dimaksud dalam 
ayat ( 1) huruf b diprioritaskan untuk pencapaian SD Gs 
Desa: 
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(2) Dalam hal Pernerintah Desa tidak melaksanakan BLT Desa 
selama 9 (sembilan) bulan pada Tahun Anggaran 2020, 
dikenakan sanksi pemotongan Dana Desa sebesar 50% 
(lima pi.luh p ersen] dari Dana Desa yang akan disalurkan 
pada tahap II Tarun Anggaran 2021. 

perryar.rrari Dana Desa tahun anggaran 

berj al an dan/ atau tahun anggaran 
beriku·:.nya, dalam hal terdapat permasalahan 
Desa, her'rrpa: 

a. Kcpafa Desa melakukan penyalahgunaan 
Dana I>esa dan ditetapkan sebagai 
tcrsangka; 

b. Dt.s a rnengalami permasalahan administrasi 
d.:1n/ a ta u ketidakjelasan status hukum; 

c. Bupati Buton Tengah belum menerima dokumen 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (4), dan 
ayat (5); 

d. Terdapat usulan dari aparat pengawas fungsional 
daerah. 

penghentian melakukan a tau dan Desa, 

( 1) Bupati [3uton Tengah dapat menunda penyaluran Dana 

Pasal 15 

BABV 
SANK SI 

(3) Pendarnringan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dibeban.s.an pada Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah. 

(2) Pemerintah daers h dapat melakukan pendampingan atas 
penggunaan Dana Desa. 

Pasal 14 

( 1) Kepala Desa hertanggung jawab atas penggunaan Dana 
Desa. 

menggunakan sumber daya/bahan baku lokal, dan 
diupayakan dengan lebih banyak menyerap tenaga kerja 
dari ma.syarakat Desa setempat. 
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( 11) Dana I esa yang, tidak disalurkan se bagaimana dimaksud 
pada a) at (4) ticak dapat disalurkan kembali pada Tahun 
Anggaran berkutnya. 

meriys mpaica n surat permohonan penghentian 
periya lur an 03.Ila Desa kepada KPPN. 

(9) Dalam hal ~;isH Dana Desa di RKD Tahun Anggaran 
sebelurnnya lebi i besar dari jumlah Dana Desa yang akan 
disalur l.an psda tahap II, penyaluran Dana Desa tahap II 
tidak d ilakukan. 

( 10) Bupati l3upati Bu ton Tengah melaporkan Dana Desa yang 
tidak d.salurkan sebagaimana dimaksud pada ayat (9) 
kepada Kepa.a KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik 
dan Dana Desa. 

telah ditetapkan 
Bu ton Tengah 

Desa 
Bupati 

hal kepala 
t er s arrglca, 

(8) Dalam 
seb aga, 

(3) Dalam hal Pemerintah Desa tidak melaksanakan BLT Desa 
selama L2 (dua belas) bulan pada Tahun Anggaran 2021, 
dikenak.m sank si pemotongan Dana Desa se besar 50% 
(lima p. t luh pers en) dari Dana Desa yang akan disalurkan 
pada ts.nap II Tah.un Anggaran 2022. 

(4) Pengenuan ss.nksi kepada Pemerintah Desa sebagaimana 
dimaksi.d pada ayat (2) dan ayat (3) dikecualikan dalam 
hal berdasarkan hasil musyawarah Desa 
khusus. 1 musyawarah insidentil tidak terdapat calon 
keluarg.i penerina manfaat BLT Desa yang memenuhi 
kriteria. 

(5) Hasil rc.usyawarah Desa khusus/ musyawarah insidentil 
sebagairnana dir iaksud pada ayat (4) ditetapkan dalam 
peratun: n kepala Desa yang diketahui oleh Bupati Euton 
Tengah melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa Kabupaten Euton Tengah. 

(6) Peraturun kepal.i Desa sebagaimana dimaksud pada ayat 
(5) disampaikan oleh Kepala Desa kepada Bupati Euton 
Tengah melalui Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat 
dan De -a selaku leaning sector Pemerintah Desa melalui 
aplikasi Online Monitoring Sistem Perbendaharaan dan 
Anggar an Negara (OM SPAN) sebagai syarat penyaluran 
Dana Ircsa ta hap II pada Tahun Anggaran berjalan. 

(7) Bupati Euton Tengah melakukan pemantauan 
atas ::,rose~, perkara hukum penyalahgunaan 
Dana Desa yang melibatkan kepala Desa. 
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(4) Bupati l.ruton Tengah memberitahukan kepada Kepala Desa 
yang bersang.cutan mengenai Dana Desa yang ditunda 
penyalurannya sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling 
lambat .ikhir bulan November Tahun Anggaran berjalan 
dan agar diar.gg arkan kembali dalam rancangan APBDes 
Tahun l\nggamn berikutnya. 

(3) Bupati l+upati Br.ton Tengah melaporkan sisa Dana Desa di 
RKUD scbagaimana dimaksud pada ayat (2) kepada Kepala 
KPPN sclaku :kPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa. 

(2) Dalam hal penundaan penyaluran Dana Desa sebagaimana 
dimaksud dalarr pasal 15 berlangsung sampai dengan 
berakhtnya Tarun Anggaran, Dana Desa tidak dapat 
disalurk.m lagi lee RKD dan menjadi sisa Dana Desa di 
RKUD. 

Pasal 16 

(1) Bupati bupati B uton Tengah menyalurkan kembali Dana 
Desa yang ditr.nda dalam hal: 
a. Kepe.Ia Des a yang melakukan penyalahgunaan 

Dana Desa telah menyelesaikan kewajiban 
dan sesuai dengan ketentuan hukum yang 
berlaku; 

b. De srs yang mengalami permasalahan 
adrnirris trae.i dan/ atau ketidakjelasan status 
h uktrn te .ah diselesaikan sesuai dengan 
lcet.e.nt.u ari hukum yang berlaku; 

c. Doku men persyaratan penyaluran se bagaimana 
dimaksud .lalam Pasal 15 huruf c telah diterima oleh 
Bupati Buton Tengah; 

d. Terd.: pat usulan pencabutan rekomendasi penundaan 
dari uparat pengawas fungsional daerah. 

(14) Rekomcndasi sebagairnana dimaksud pada ayat (7) 
disampaikan kepada Bupati Buton Tengah dengan 
tembusan kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran 
DAK Fisik da:a Dana Desa sebelum batas waktu tahapan 
penyalu ran. 

(13) Rekomcndasi sehagairnana dimaksud pada ayat (1) huruf e 
disampuikan oleh aparat pengawas fungsional di daerah 
dalam hal tcrdapat potensi atau telah terjadi 
penyimpangan penyaluran dan/ atau penggunaan Dana 
Desa. 
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Pasal 18 
Ketentuan m crigerrai Peraturan Bupati Buton 
Tengah i.n.i tetap berlak:u, sepanjang diamanatkan 
dan tidak bertentangan dengan Undang-Undang 
mengenai APBJ\. 

(2) Bupati :luton Teigah melaporkan pemotongan penyaluran 
Dana Dcsa seba gaimana dimaksud pada ayat (1) kepada 
Kepala f<PPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana 
Desa. 

Pasal 17 
(1) Bupati :::uton 'I'eagah melakukan pemotongan/penundaan 

penyalu ran Dana Desa dalam hal setelah dikenakan sanksi 
penundaan penyaluran Dana Desa yang berlangsung 
sampai <:"engan Lerakhirnya Tahun Anggaran, maka Dana 
Desa tic.ik dapat disalurkan lagi ke RKD dan menjadi sisa 
Dana Dcsa di RKlJD. 

(7) Dalam hal Bupati Bupati Buton Tengah tidak 
menyampaikan permintaan penyaluran kembali 
sebagaimana dimaksud pada ayat (6), sisa Dana Desa di 
RKUD ~.:~bagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak dapat 
disalurkr.n kerubali. 

(6) Dalam hal De sa telah memenuhi persyaratan penyaluran 
sebelum minggu kedua bulan Juni Tahun Anggaran 
berjalan, Bupati 3uton Tengah menyampaikan permintaan 
penyalur an sis a Dana Desa tahap II yang belum disalurkan 
dari RKJN kc HKUD kepada Kepala KPPN selaku KPA 
Penyalut an DAI< Fisik dan Dana Desa paling lambat 
minggu ketiga bulan Juni Tahun Anggaran berjalan. 

(5) Bupati ::luton Tengah menganggarkan kembali sisa Dana 
Desa di ::n<uD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dalam 
rancangun APBD tahun langgaran berikutnya sesuai 
dengan keterrtuan peraturan perundang- undangan. 
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BERITA DAER.AH KABUPATr:N BUfON TENGAH TAHUN 2021 NOMOR. .... 

Diundangkan di La bungkari 
pada tanggal .Januari 2021 

E~~..-..----~~~-- 

i ~?CW- Pl\ D . 

I~~)·~; t-= 
BUPATI BUTON TENGAH, -41:- -~~ •••. :! ... ~: •• :~-~···'t· 

Ditetapkan di Labungkari 
pada tanggal Januari 2021 

, .... r, .. ·. t p,.t;J(~, .r. '·. 

·J~ .. ~:J,, 

~ 
f t 
( r~~ t 

Peraturan Bupati Bupati Buton Tengah ini mulai berlaku pada 
tanggal diurdangkan. 
Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Eupati Buton Tengah ini dengan menempatkannya 
dalam Berita Daerah Kabupaten Buton Tengah. 

Pasal 19 

BAB VI 
EETENTUAN PENUTUP 
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